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This research aims to design and implement an automatic fire detection
device based on Internet of Things (1oT) and wireless technology, applied in
the kitchen of Rumah Makan Soponyono. The system is developed to detect
fire and smoke early using a flame sensor and an MQ-2 gas sensor connected
to an ESP8266 microcontroller as the main controller. Sensor data are
processed by the microcontroller and transmitted via the internet in the form
of real-time notifications through the Telegram application. This allows the
restaurant owner to receive immediate alerts even when not on-site. The
prototype also includes a buzzer, LED, and 16x2 LCD as local warning
indicators. The experimental results show that the system can detect fire at a
distance of 20 cm and smoke at 3 cm, with a response time of less than two
seconds. Once fire or smoke is detected, the system automatically sends
notifications to Telegram and activates the local alarm. This loT-based
system provides an effective solution to enhance kitchen safety, minimize
fire risks, and contribute to the application of 10T technology in early

warning and fire prevention systems.

@ @ This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-
NonCommercial 4.0 International (CC BY SA 4.0)

1. PENDAHULUAN

Seiring perkembangan teknologi, sistem deteksi
kebakaran Kkini dapat dirancang menggunakan konsep
Internet of Things (loT), vyaitu teknologi yang
memungkinkan perangkat saling terhubung melalui
jaringan internet dan dapat dipantau secara real time.
Dengan memanfaatkan sensor api dan sensor asap, dan
nsp 8266, sistem ini dapat mendeteksi adanya tanda-
tanda kebakaran dan langsung memberikan peringatan
ke pengguna melalui smartphone atau perangkat lain.
Hal ini akan mempermudah pemilik usaha untuk
melakukan tindakan pencegahan secara cepat dan
tepat meskipun sedang tidak berada di lokasi[1].

Rumah makan merupakan salah satu tempat yang
memiliki risiko kebakaran cukup tinggi, terutama
karena aktivitas memasak yang menggunakan api,
minyak goreng, serta tabung gas LPG. Salah satu
rumah makan yang menjadi objek penelitian adalah
Rumah Makan Soponyono yang terletak di JI. Raya
Payakumbuh Lintau Pakansinayan, Kec. Luak,
Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. Rumah
makan ini ramai dikunjungi masyarakat, sehingga
apabila terjadi kebakaran akan menimbulkan kerugian

yang besar tidak hanya bagi pemilik usaha tetapi juga
membahayakan  keselamatan  pengunjung dan
karyawan.

Kendala yang dialami Rumah Makan Suponyono
adalah sulitnya rumah makan dalam melakukan upaya
pencegahan dan penanganan dini terhadap risiko
kebakaran. Hal ini disebabkan karena sistem
pengawasan keamanan yang masih dilakukan secara
manual, di mana pemantauan hanya mengandalkan
penglihatan langsung dari pegawai. Karena
pengawasan masih manual, sering kali tanda-tanda
awal kebakaran, seperti munculnya asap, tidak segera
terdeteksi. Akibatnya, rumah makan tidak memiliki
sistem atau metode yang dapat membantu mendeteksi
kebakaran secara dini. Kondisi ini menyulitkan pihak
rumah makan dalam melakukan tindakan cepat ketika
terjadi kebakaran, sehingga dapat mengakibatkan
kerugian besar baik dari segi fasilitas, peralatan,
maupun keselamatan pengunjung besar.

Untuk menjawab  permasalahan tersebut,
Peneltian ini mengusulkan solusi berupa sistem alat
deteksi kebakaran otomatis berbasis internet of thing
dan wireless, yang dimana yang mengaksees alat
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deteksi tersebut tersebut akan dibatasi hanya untuk
pemilik rumah makan soponyono Pada Tahun 2025
muhamad mifhatul ilmi melakukan Penelitian Dengan
Judul Sistem keamanan rumah tinggal: deteksi
kebakaran otomatis menggunakan teknologi Internet
of Things meningkatkan ke-efesiensi dan deteksi dini
yang belum ada, Sehingga mendeteksi kebakaran
secara dini[2].

Dengan adanya alat ini, penulis merasa perlu
untuk merancang serta membangun suatu sistem
deteksi kebakaran otomatis yang tidak hanya
berfungsi untuk melakukan deteksi dini terhadap
potensi kebakaran, tetapi juga dilengkapi dengan fitur
tambahan berupa pengiriman notifikasi secara real
time melalui jaringan internet[3]. Sistem ini
diharapkan mampu memberikan peringatan cepat
kepada pengguna, sehingga dapat dilakukan tindakan
pencegahan atau penanggulangan lebih awal sebelum
kebakaran meluas. Dengan demikian, perangkat yang
dikembangkan tidak hanya sekadar sebagai alat
deteksi, tetapi juga menjadi solusi praktis yang
meningkatkan aspek keselamatan, keandalan, dan
keamanan, khususnya pada area dapur rumah makan
yang memiliki risiko tinggi terhadap terjadinya
kebakaran akibat aktivitas memasak yang intensif[4].

2. LANDASAN TEORI

Landasan teori merupakan pijakan konseptual
yang berfungsi untuk menjelaskan serta memperkuat
argumen penelitian melalui berbagai teori dan hasil
penelitian terdahulu yang relevan. Penyusunan
landasan teori berperan dalam memperjelas variabel
penelitian, membentuk kerangka berpikir, serta
memberikan arah dalam proses analisis ilmiah. Dalam
penelitian ini, landasan teori digunakan sebagai dasar
untuk memperdalam pemahaman dan mendukung
analisis terhadap variabel yang diteliti.

2.1 Rekayasa Perangkat Lunak

Istilah rekayasa perangkat Lunak (RPL) secara
umum adalah kata dari Software Engineering. Istilah
Software Engineering mulai dipopulerkan pada tahun
1968 Software engineering Conference di
selenggarakan oleh NATO. Yang dimana hasil dari
rapat tersebut, RPL hanya dapat digunakan untuk
membuat program komputer. Sebenarnya, perangkat
lunak dan program komputer berbeda secara mendasar
dalam RPL dan rekayasa perangkat lunak. Perangkat
lunak adalah aplikasi yang harus dikerjakan oleh
komputer dan terdiri dari kumpulan program, proses,
dan dokumen data terkait lainnya yang menunjukkan
tantangan dunia nyata. Di sisi lain, perangkat lunak
adalah seluruh perintah yang digunakan untuk
memproses data. Perangkat lunak bisa berupa program
atau metode. Perangkat lunak adalah semua perintah
yang digunakan untuk memproses data atau informasi
yang sudah ada. Sebuah program adalah sekumpulan
instruksi yang dapat dipahami oleh komputer, tetapi

prosedur adalah perintah yang diperlukan pengguna
untuk memproses data.[5]

2.2UML

Menurut  (Henry Februariyanti,2012) UML
(Unified Modeling Language) adalah sebuah Bahasa
yang digunakan untuk memvisualisasikan sebuah
spesifikasi, membangun sistem perangkat lunak, serta
dokumentasi. UML sendiri menyediakan model-
model yang tepat, tidak ambigu, serta lengkap. Secara
Khusus UML menspesifikasi Langkah-langkah
penting dalam sebuah pengembangan untuk keputusan
analisis, perancangan, serta implementasi ke dalam
sistem perangkat lunak[7].

2.3 Al

Artificial Inteligence (Al), atau bisa disebut
dengan kecerdasan buatan, merupakan sebuah cabang
ilmu dari  Komputer yang bertujuan untuk
mengembangkan sistem dan mesin yang mampu
melakukan tugas yang biasanya memerlukan
kecerdasan buatan itu sendiri, Al dapat melibatkan
beberapa algoritma dan model dari sebuha matematika
untuk memungkinkan sebuah Komputer dan sistem
lainnya untuk belajar mengambil data yang ada,
mengenali pola, dan membuat keputusan yang cerdas
dalam pengambilan sebuah keputusan[8][9].

2.4 Internet of Think (lIoT)

Internet of Things (loT) merupakan teknologi
yang memungkinkan perangkat saling terhubung dan
bertukar data melalui jaringan tanpa memerlukan
interaksi langsung dari manusia maupun komputer.
Konsep ini berawal pada tahun 1980 Kketika
programmer Universitas Carnegie Mellon
mengembangkan mesin penjual otomatis Coca-Cola
yang dapat dipantau melalui internet untuk memeriksa
suhu pendingin dan jumlah stok minuman. Inovasi
tersebut menjadi cikal bakal perkembangan loT.
Istilah Internet of Things sendiri diperkenalkan oleh
Kevin Ashton pada tahun 1999, dan sejak itu konsep
ini semakin berkembang pesat seiring kemajuan
perangkat seluler, komputasi awan, serta konektivitas
jaringan yang luas[10][11].

25C++

Bahasa C++ adalah bahasa yang dapat digunakan
untuk membuat aplikasi berkinerja tinggi. Bahasa C++
Ini dikembangkan oleh Bjarne Strostrup, sebagai
pengembangan dari bahasa C. Bahasa C++
memberikan programmer kemampuan tinggi dalam
mengendalikan sistem dan memori. Bahasa C++ telah
diperbarui sebanyak tiga kali yaitu pada tahun 2011,
2014 dan 2017 dengan nama C++11, C++14 dan
C++17[12].
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2.6 Ul

Ul atau user Interface merupakan mekanisme
komunikasi antara pengguna (user) dengan sistem di
program, baik itu didalam sebuah website, aplikasi,
mobile, maupun di software. Mekanisme ini dapat
disesuaikan dengan kebutuhan user yang akan
menggunakan program yang telah dikembangkan.
Cakupan Ul bisa tergolong cukup luas dari tampilan
Fisik, Penggunaan warna, Tampilan animasi, hingg ke
komunikasi suatu program dengan pengguna/
user[13][14].

2.7 MySQL

Merupakan Hardware atau perangkat keras
merupakan komponen fisik yang membentuk sistem
komputer dan berperan penting dalam menjalankan
seluruh proses pengolahan data. Dalam konteks
teknologi informasi, hardware menjadi fondasi utama
karena tanpa adanya perangkat keras, perangkat lunak
(software) dan data tidak akan dapat dijalankan.
Menurut Jogiyanto (2005), hardware adalah seluruh
peralatan fisik yang digunakan dalam pemrosesan
data, termasuk perangkat masukan, perangkat
keluaran, media penyimpanan, serta perangkat
pengolah data. Dengan kata lain, hardware adalah
segala sesuatu yang dapat dilihat dan disentuh secara
langsung, serta memiliki fungsi tertentu dalam sistem
komputer[15].

2.8 Sofware

Software atau perangkat lunak merupakan bagian
penting dalam sistem komputer yang berfungsi
sebagai pengendali dan pengatur seluruh aktivitas
perangkat keras (hardware). Jika hardware adalah
komponen fisik yang dapat dilihat dan disentuh, maka
software adalah komponen nonfisik berupa kumpulan
instruksi, program, atau perintah yang mengatur
bagaimana komputer bekerja.Dengan kata lain,
software menjadi penghubung antara manusia (user)
dengan perangkat keras agar sistem komputer dapat
digunakan secara efektif[16].

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
eksperimen (uji coba). Tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah membuat suatu alat deteksi
kebakaran dini, yang dimana ketika menggunkan
aplikasi Telegram andoid, dan ESP8266 dalam
keadaan standby dan menunggu untuk di kirimkan
perintah dari sensor untuk di salurkan ke falme sensor
dan mg2 agar dapat mengirimkan notivikasi.
Penelitian eksperimen ini dilakukan pada perancangan
sistem, baik pada perancangan perangkat keras
(hardware) maupun perancangan perangkat lunak
(software).

3.1 Kerangka Penelitian

Metedologi Penelitian merupakan cara yang
digunakan dalam memperolaeh berbagai dara untuk
diproses menjadi informasi yang lebih akurat sesuai
permasalahan yang akan diteliti. Dalam melakukan
penelitian ini, peneliti menggunakan kerangka
penilitan sebagai urutan atau proses denggan tujuam
agar penelitian yang dilakukan lebih struktur.
kerangka penelitian yang akan dibuat pada penelitian
ini dapat dilihat pada Gambar.1

Penelitian Pendahulu

Wawancara

_' | |
El o

Implementasi

g )
Studi literatur

Hardware

NSP8266 § Flame

Gambar 1. Kerangka Penelitian
3.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini berisi tentang bagaimana peneliti
melakukan pencarian data dan referensi untuk
memberikan sebuah gambaran awal mengenai
penelitian yang akan dilakukan yang berisi dari
menjealskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dilakukannya penelitian serta penelitian yang akan
dilakukan.

3.3 Pengumpulan data

Penelitian Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam pembuatan tugas akhir ini adalah
sebagai sebagai berikut :

1. Waktu, Dimana peneliti menentukan waktu
atau jadwal penelitian dan tempat dimana
melakukan penelitian, Pengambilan data
dilakukan dari hari Bulan Juni - agustus

2. Tempat Penelitian, Dimana tempat penelitian
ini berisi tentang dimana beisi lokasi dimana
penelitian ini dilakukan, pembuatan alat ini
dilakukan di rumah makan soponyono

3. Observasi, Observasi adalah cara
pengumpulan data dengan cara mengamati
secara langsung sistem dan perangkat yang
ada pada Propotype yang akan dibuat/
mauapun desain nya, dan dari hasil
pengamatanya maka akan diambil suatu
kesimpulan.

4. Studi Literatur, Pada Skripsi ini, Penulis
mengambil dari berbagai sumber, baik jurnal,
Internet, Tugas akhir maupun buku yang
dapat mendukung dalam menyelesaikan
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berbagai masalah yang dialami penulis.
Dengan demikian dapat digunakan sebagai
referensi penulis.

5. Wawancara, Mengetahui Teknik dan cara
kerja alat yang akan dirancang melalui
metedologi penelitian wawancara dengan
yang sudah ahli, dengan demikian dapat
digunakan sebagai referensi penulis. Data

yang

diperoleh  berupa  wawancara  yang
menghasilkan jawaban bahwa rancang
bangun alat deteksi kebakaran bisa

dikomninasikan.
3.4 Perancangan

Pada Tahap ini dilakukan pengumpulan data yang
ada yang dapat mendukung dari perancangan
hardware serta sistem dengan source yang diambil
dari google, youtube, serta berkonsultasi dengan ahli
pakar yang dibidangnya, pada tahapan ini peniliti
menggunakan ~ UML,Sebagai ~ sumber  dalam
menjelaskan alur Analisa program.

3.5 Implementasi

Implementasi  dilakukan dengan menyiapkan
perangkat keras dan lunak yang mendukung.
kemudian dilakukan uji validasi oleh ahli materi dan
ahli alat termasuk penulis, apakah alat tersebut yang
digunakan atau tidak

Adapun spesifikasi dari perangkat keras dan
perangkat lunak yang digunakan, antara lain :

1. Perangkat Keras (Hardware) yaitu :
a) Laptop : Lenovo IDE PAD 330

b) Processor : Intel coleron (4 CPUs),

~2.1GHz
c) Memory: 8,00 Gb
d) Hard Disk : 240 Gb
2. Perangkat Lunak (Software) yaitu :
a) Arduino IDE
b) Google Chrome
c) World
3.6 Pengujian

Pengujian sistem merupakan tahapan untuk
menguji apakah sistem tersebut masih ada kesalahan
atau tidak sehingga dapat diperbaiki sebagaimana
mestinya.  Pengujian  sistem dilakukan  untuk
melakukan sejauh alat deteksi kebakaran tersebut
dapat mendeteksi api dan asap pada rumah makan
tersebut.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Implementasi Sistem

Sistem deteksi kebakaran berbasis Internet of
Things (loT) ini  dirancang  menggunakan
mikrokontroler NodeMCU ESP8266 sebagai pusat
kendali utama. Sistem bekerja dengan dua sensor,
yaitu Flame sensor untuk mendeteksi nyala api dan
MQ-2 sensor untuk mendeteksi asap atau gas
berbahaya di udara. Ketika salah satu sensor
mendeteksi kondisi berbahaya, ESP8266 akan
mengaktifkan buzzer dan LED merah sebagai
indikator ~ bahaya, serta secara  bersamaan
mengirimkan notifikasi real-time ke aplikasi Telegram
melalui koneksi Wi-Fi.

K Powar\
Bank

ESP8266

\ LCD 16x2 /

Gambar 2. Skema sistem deteksi kebakaran berbasis
loT

Sistem dirancang dengan ukuran prototipe
20x15x30 cm menggunakan bahan akrilik dan
dudukan komponen yang rapi agar memudahkan
perawatan dan pengujian. Komponen utama terdiri
atas ESP8266 sebagai pusat kontrol, Arduino Uno R3
sebagai pendukung pengujian, Flame Sensor untuk
deteksi api, MQ-2 untuk deteksi gas atau asap, buzzer
sebagai alarm suara, dan LED sebagai indikator visual.

Gambar 3. Prototipe sistem deteksi kebakaran yang
telah direalisasikan
4.2 Implementasi dan Pemrograman Sistem

Perangkat  lunak  sistem  dikembangkan
menggunakan Arduino IDE dengan beberapa library
pendukung, di antaranya ESP8266WiFi.h untuk
koneksi  jaringan,  WIiFiClientSecure.h  untuk
komunikasi aman menggunakan protokol HTTPS,
UniversalTelegramBot.h  untuk  menghubungkan
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sistem dengan aplikasi Telegram, dan ArduinoJson.h
untuk memproses data berformat JSON.

X

Buzzer
berbunyi

[

2

LED merah
menyala

I

Kirim notifikasi
ke Telegram
1

4

Gambar 4. Diagram alur kerja sistem deteksi
kebakaran otomatis

Proses kerja sistem diawali dengan pembacaan
data dari kedua sensor. Jika Flame sensor mendeteksi
api (nilai digital LOW) atau MQ-2 mendeteksi kadar
gas/asap melebihi ambang batas, maka sistem
mengaktifkan LED merah dan buzzer, sekaligus
mengirimkan pesan peringatan ke Telegram.
Sebaliknya, jika tidak ada deteksi bahaya, LED hijau
akan tetap menyala sebagai penanda kondisi normal,
dan buzzer akan mati.

Sistem juga menampilkan pesan informasi
melalui LCD 16x2 12C berupa status sistem dan
peringatan ketika kebakaran terdeteksi. Pesan yang
ditampilkan bersifat dinamis agar pengguna dapat
langsung mengetahui kondisi alat secara visual.

4.3 Hasil Implementasi Sistem

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa
sistem dapat bekerja sesuai fungsinya dalam
mendeteksi api dan asap, serta mengirimkan notifikasi
ke Telegram secara real-time. Hasil pengujian dapat
dilihat pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1. Hasil Pengujian Sensor dan Notifikasi

No  Sensor Jarak Status Notifikasi Hasil
Uji Sensor Telegram
1 Flame 20 cm Api Terkirim Lulus
Terdeteksi
2 MQ-2 lem Asap Terkirim Lulus

Terdeteksi

Hasil uji menunjukkan bahwa pada jarak 20 cm,
Flame sensor mampu mendeteksi nyala api dengan
baik, sedangkan MQ-2 sensor mampu mendeteksi
asap pada jarak 3 cm. Kedua sensor berhasil memicu

alarm dan mengirimkan notifikasi
dengan waktu tunda kurang dari 2 detik.

Hal ini membuktikan bahwa sistem bekerja
secara efektif untuk memberikan peringatan dini
potensi kebakaran.

ke Telegram

4.4 Hasil Implementasi Sistem

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian,
sistem deteksi kebakaran berbasis 10T ini berhasil
bekerja sesuai dengan rancangan. Respon waktu dari
deteksi hingga pengiriman notifikasi sangat cepat dan
akurat, menunjukkan bahwa integrasi antara sensor,
mikrokontroler, dan layanan Telegram berjalan stabil.

Kelebihan sistem ini terletak pada:

1. Peringatan real-time yang dikirim
melalui  Telegram, memungkinkan
pemantauan jarak jauh.

2. Integrasi loT berbasis Wi-Fi yang
mudah diimplementasikan.

3. Tampilan visual dan audio (LED dan
buzzer) yang efektif memberikan alarm
lokal.

Namun, sistem ini masih memiliki beberapa
keterbatasan, di antaranya sensitivitas sensor MQ-2
yang efektif hanya dalam jarak pendek (<3 cm), serta
ketergantungan pada koneksi Wi-Fi yang stabil.

Ke depan, pengembangan dapat difokuskan pada
penambahan baterai cadangan dan peningkatan
sensitivitas sensor agar alat tetap bekerja optimal
meskipun terjadi gangguan daya atau sinyal internet.

09.46 ® @ 2 S

- A DETEKSI KEBAKARAN [ .
< 3 bot e

4 Selamat datang di Projek Deteksi

Kebakaran ¢}

? Lokasi: Dapur Rumah Makan

Soponyono

 PERINGATAN KEBAKARAN! 3

¢} Sensor API aktif!

% Lokasi: Dapur Rumah Makan

Soponyono

@ PERINGATAN KEBAKARAN! 3

Sensor GAS/ASAP aktif!

? Lokasi: Dapur Rumah Makan

Soponyono
Gambar 5. Tampilan notifikasi Telegram saat sistem

mendeteksi bahaya kebakaran
5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian

sistem deteksi kebakaran dini berbasis Internet of
Things (10T) yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa alat yang dikembangkan mampu bekerja secara
efektif sesuai dengan tujuan penelitian. Sistem ini
menggunakan sensor flame untuk mendeteksi
keberadaan api dan sensor MQ-2 untuk mendeteksi
asap maupun gas berbahaya, keduanya terintegrasi
dengan mikrokontroler ESP8266 sebagai pusat
pengendali utama. Ketika salah satu sensor
mendeteksi potensi bahaya, sistem secara otomatis
mengaktifkan buzzer sebagai alarm suara, menyalakan
LED sebagai indikator visual, serta mengirimkan
notifikasi peringatan secara real-time melalui aplikasi

Telegram. Selain itu, informasi peringatan juga
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ditampilkan pada layar LCD 16x2 sehingga pengguna
dapat memperoleh notifikasi langsung dari perangkat.
Integrasi  sistem dengan koneksi internet
memungkinkan penyampaian peringatan jarak jauh
secara cepat, akurat, dan efisien. Hal ini meningkatkan
efektivitas tindakan pencegahan dini terhadap
kebakaran di area dapur rumah makan. Secara
keseluruhan, sistem vyang dirancang berhasil
mengubah mekanisme keamanan konvensional
menjadi sistem berbasis 10T yang cerdas, responsif,
dan mudah dioperasikan. Meskipun demikian,
pengembangan lebih lanjut masih diperlukan,
khususnya dalam peningkatan akurasi sensor,
optimalisasi pengolahan data, serta penambahan fitur
pendukung agar sistem dapat berfungsi lebih andal dan
efisien di lingkungan nyata.
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